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SENI RUPA

Seni Media Baru
di Gambir

Lukisan digantikan karya-karya instalasi. Bagian dari
perkembangan gejala seni media baru 1990-an.

ETIKA Art Summit Indonesia
il

instalas, dan gambnrgnmbxr bergerak

in seni rupa kontemporer digelar:
Di Galeri Nasional, Gambir, Jakarta,
hingga 10 Oktober, dengan kurator
Rizky A. Zaelani, Mamannoor, dan
Asmudjo Jono Irianto, sekitar 25 pe-
rupamencoba mengetengahkan karya-
Karya puncak. Setidaknya karya peru-
pa yang paling banyak dibicarakan di
Indonesia sepanjang rentang 1060-an:

bisa buang hajat kecil. Di situ ia juga
menyembunyikan alat rekam gambar,

sebagai sebuah
sensasi dan kemgan belaka.

u saja karya *jamban” Suwage
itk dnpe dlibat dengen pesna:
dangan karya yang umum. Yang umur,
apalagi keindahan, telah mati, dan
vang hidup tinggal perilaku dan buda-
Yaschari-hari. Dinding tripleks jamban
bercat putih itu dalam sekejap penuh
gratiti bertuliskan segala macam hal se-
cara spontan. Jelas, para

jarang pula mereka menggeser peran
dari scorang pencipta menjadi penye-
lenggara. Kecenderungan pada insta-
if macam ini tampak pula
umpam.nny. pada karya Nindityo Adi-
purnomo, karya yang mengundang pe-

g gerigi, layaknya pi-
Jat refcksi Tn juga melengiapi karva-
nya ekaman video tentang peta

pelbagal enyakit dan tabut i

e ary, juga
menggambarkan pcxkembzngannya di
mancanegars. Insalas scbagaimana

Sheeriioies karya S. Teddy,
.

beri

k dengan pelbagai uara, gerak, be- | baliknya menjadi US lam hal

an, danlain sebagainya, Seni meci | video art, bagianseni media baru yang
i kemung-

kinan yang dapat dicerap oleh indra

usia. Wacana yang ditawarkan

uge bergeses dari sckitar persoalan
estetika yang elite ke masalah budaya

dari pertanyaan filos:

u seni” menjadi pertanyaan da.
ini

tronik, perkemmnwnya juga makin
‘menarik. Krisna Murt, eniman video
yang telah mengembangkan bidang inl
Selama lebih dari satu dasawarsa, me-
nyajikan sebuah kejutan baru.
'menembakkan LCD projector bu-
kan ked lainkan ke atas lan-

Anusapati, Arahi Heri Dono,
Krisna Murti, MellaJ: Nindit

Adipurnomo, Nyoman Erawan, Tisna
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tolak dari paradigma baru. Masih kita
saksikan lukisan dan patung, t;\pl -
lebihnya Kary:

tai yang ditaburi tepung dengan bebe-
rapa sapuan menyerupai jejak yang
tertinggal di pasir pantai. Begitu gam-

Sanjaya, Agus Suwage, Dolorosa Si-
nagn, 5. iy Fosta Martomus,
an
mreek gl s s ke
tal secara tegas mengikuts Kode:

deogt el ru
buka ruang kebebasan yang lebih

ke lantai dan diikuti suara gemuruh
yangdalang dan pergimengliutirama
tul-

ey seni
buk

Kode sens rupa Gejala

ton-

‘ombal
betul 1engah berdiri di pinggir s
tai i

Tndonesia pertengahan 1980-an, me-
nguat pada era 1990-an—dirayaan le-

‘Sebagaimana terjadi di arus utama,
Karyackarya sen media baru meng-

tonan, D sini, para
vokas alami dan meng-
di dalamnya. Publik
adalah bagmn dari karya itu sendiri,
Instalasi interaktf, sebagaimana
rya Agus Suwage, memperlihatkan
prskkk itu. Di ten

kita
melihat, gagasan seorang seniman
dapat terwujud dengan malcsimal lewat
bantuan teknologi masa kini, pendu-
kung utama seni media baru,
Dari keseluruhan karya-]

arya ini,

tim kurator sebaga
1

gusur}

dalam sen rupa.

dengan obyek ‘

‘ngan urinoir,

i o, ogamst s g
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